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TINGKAT KEPUASAN PESERTA PRAKTIK KERJA LAPANGAN SMK NEGERI 2 

KEBUMEN TAHUN PELAJARAN 2021-2022 

 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu model penyelenggaraan pendidikan yang 

memadukan secara utuh dan terintegrasi kegiatan belajar siswa di sekolah dengan proses 

penguasaan kompetensi keahlian kejuruan melalui bekerja langsung di lapangan kerja. Harapan 

utama dari kegiatan praktik kerja lapangan di samping meningkatkan keahlian profesional 

siswa agar sesuai dengan tuntutan kebutuhan tenaga kerja, siswa juga memiliki etos kerja yang 

meliputi: kemampuan bekerja, motivasi kerja, inisiatif, kreatif, efektif, hasil pekerjaan yang 

berkualitas, disiplin bekerja, dan kebersihan lingkungan kerja 

Pokja PKL SMK Negeri 2 Kebumen merupakan unit kerja dibawah wakil kepala 

sekolah bidang industri yang menangani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk semua 

jurusan yang ada di SMK Negeri 2 Kebumen. Sebagai salah satu upaya perbaikan pokja PKL 

SMK Negeri 2 Kebumen kedepannya dilakukan survie kepuasan peserta PKL. 

Survie kepuasan peserta PKL dilaksanakan mulai 20 September 2021 s.d. 13 April 

2022. Pengumpulan data dilakukan dengan google formulir dengan sampel random peserta 

PKL yang terdiri kelas XI dan kelas XII yang telah melaksanakan PKL. Setiap responden 

mewakili kelompok siswa dalam satu tempat PKL. Jumlah responden terkumpul sebanyak 241 

responden. 

 
Tingkat kepuasan dalam survie ini dengan melihat kepuasan peserta PKL dalam 

menentukan dunia usaha dunia industri (DUDI) untuk tempat PKL,  persyaratan (DUDI) 

tempat PKL, relevansi/kesesuaian tempat PKL dengan kompetensi keahlian, pengetahuan dasar 

peserta didik mulai melaksanakan PKL, frekuensi pekerjaan di DUDI tempat PKL, kualitas 

pekerjaan yang dilaksanakan peserta didik, efektifitas penggunaan waktu dalam bekerja, 

efektifitas pembimbing  DUDI terhadap peserta didik PKL, waktu/lamanya pelaksanaan PKL, 

fasilitas dan perhatian DUDI yang diberikan kepada peserta didik, efektifitas bimbingan oleh 

guru pembimbing, komunikasi antara sekolah dan DUDI, kelengkapan administrasi PKL, peran 

serta guru pembimbing, dan frekuensi kunjungan guru pembimbing.  

 

 

 

Hasil survie untuk menunjukan tingkat kepuasan sebagai berikut: 



1. Sangat memuaskan sebanyak 28% 

2. Memuaskan 60% 

3. Kurang Memuaskan 10 % 

4. Tidak memuaskan 2% 

 
Hal ini bisa disimpulkan bawa pelaksanaan PKL pada tahun pelajaran 2021-2022 

berhasil dengan jumlah kepuasan peserta PKL sangat memuaskan dan memuaskan sebanyak 

88%. Hal baik yang perlu dipertahankan meliputi penentuan DUDI tempat PKL, persyaratan 

DUDI tempat PKL, dan kelengkapan administrasi PKL karena memiliki prosentase kurang 

memuaskan dan tidak memuaskan sangat kecil yaitu 4%, 2%, dan 6%. Hal baik ini karena 

adanya koordinasi dan kolaborasi yang baik antara tim pokja, ketua kompetensi kejuruan, serta 

siswa.   

Akan tetapi ada beberapa catatan yang perlu ditingkatkan lagi dalam hal komunikasi 

antara sekolah dan DUDI, peran serta guru pembimbing, dan frekuensi kunjungan guru 

pembimbing. Hal itu bisa dilihat dari prosentasi tidak memuaskan dan kurang memuaskan yang 

cukup besar sebagai berikut 

 
 

 



 

 
Berdasarkan hasil survie tersebut perlu sekolah perlu memberikan meningkatkan 

pelaksanaan PKL dengan cara memberikan pembekalan pada guru pembimbing agar mampu 

mengkomunikasikan informasi sekolah, melaksanakan komunikasi diluar kegiatan PKL, dan 

juga perlu menganggarkan dana transport untuk kunjungan guru pembimbing ke tempat PKL. 

 


